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Abstrak 

Ketersediaan bahan ajar hidrokarbon yang secara eksplisit membelajarkan kemampuan berpikir kritis masih 
jarang ditemukan. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru. 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan prototipe berupa bahan ajar model inkuiri dengan strategi konflik 
kognitif yang valid dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dari validitas dan keefektifan bahan ajar berbasis inkuiri dengan 
strategi konflik kognitif yang merupakan hasil pengembangan dengan rancangan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation). Dua validator ahli, satu validator praktisi dan lima mahasiswa 
dilibatkan pada evaluasi validitas dan keterbacaan bahan ajar. Data penelitian dianalisis secara deskriptif-
kuantitatif menggunakan persamaan N-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan 
dinyatakan (1) valid (rerata= 90,31) dengan keterbacaan sangat baik (rerata= 90,22); dan (2) efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa (pretest= 31,3 dan posttest= 61,3) dengan peningkatan 
medium (n-gain= 0,4). Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis inkuiri dengan 
strategi konflik kognitif dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa. 

Kata Kunci: Bahan ajar; Model inkuiri, Konflik kognitif, Berpikir kritis 

The Validity of the Hydrocarbon Teaching Materials based on Inquiry Learning 
Model with Cognitive Conflict Strategies to Improve Critical Thinking Ability 

Abstract 
The availability of instructional materials explicitly teaching critical thinking skills is still rare. This condition leads to a low 

level of critical thinking ability among prospective teachers. This research aims to develop a prototype in the form of an inquiry-

based instructional material with cognitive conflict strategy that valid and effective to enhance prospective teachers’ critical 

thinking ability. This study is a quantitative descriptive research on the validity and effectiveness of inquiry-based 

instructional materials with cognitive conflict strategy, developed using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Two expert validators, one practitioner validator, and five students were involved in 

evaluating the validity and readability of the instructional material. The research data were analyzed descriptively and 

quantitatively using the N-gain equation. The results of the study indicate that the developed instructional material is (1) 

valid (mean=90.31) with excellent readability (mean=90.22), and (2) effective in improving students' critical thinking ability 

(pretest=31.3 and posttest=61.3) with a medium level of improvement (n-gain=0.4). Based on these findings, it can be 

concluded that inquiry-based instructional materials with cognitive conflict strategy can be used in teaching to enhance 

prospective teachers' critical thinking ability. 

Keywords: Instructional material; Inquiry model, Cognitive conflict, Critical thinking ability 
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PENDAHULUAN 
Kimia adalah salah satu pilar dari ilmu pengetahuan, teknologi, dan industri, 

yang berorientasi pada kemampuan memahami gejala dan fenomena yang terjadi di 
alam berdasarkan susunan, struktur, sifat, dan perubahan, serta energi yang 
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menyertai perubahan materi (Fautch, 2015). Penguasaan materi kimia yang kuat 
diperlukan untuk mengajarkan ilmu kimia secara jelas dan berkesinambungan 
dengan fenomena alam, sehingga siswa tidak gagal dalam belajar kimia (Muhali, 
2019; Situmorang et al., 2015). Terjadinya kesalahan pemahaman dalam kimia 
berhubungan dengan kesulitan dalam memahami materi ilmu kimia yang disebabkan 
oleh pengalaman belajar yang didapatkan dari materi ajar di sekolah formal maupun 
kegiatan sehari-hari (Gurel et al., 2015). Lebih lanjut dijelaskan bahwa kesalahan 
pemahaman siswa disebabkan oleh pengetahuan yang telah diperoleh peserta didik 
dari hasil belajar sebelumnya, pengalaman, interaksi sosial, kemampuan berpikir, 
motivasi, dan kesiapan untuk belajar. Penyebab terjadinya kesalahpahaman dari segi 
materi yaitu konsep-konsep yang kompleks dan abstrak serta materi kajian yang 
terlalu padat (Soeharto et al., 2019). 

Materi hidrokarbon merupakan materi kimia yang bersifat sangat teoritis yang 
dipelajari pada tingkatan sekolah menengah dan perguruan tinggi. Hal tersebut 
menyebabkan pembelajaran hidrokarbon umumnya dilakukan dengan memberikan 
teori-teori untuk dihafal (Septryanesti & Lazulva, 2019). Materi hidrokarbon bersifat 
abstrak, dengan karakteristik materi mikroskopis yang tidak dapat diamati secara 
langsung seperti reaksi-reaksi pada alkana, alkena, dan alkuna sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan dalam mempelajarinya (Nazalin & Muhtadi, 2016). Lebih lanjut 
dijelaskan, materi hidrokarbon membutuhkan kemampuan dan pemahaman serta 
daya ingat yang tinggi untuk dipelajari (Rahmayanti et al., 2015). Sayangnya 
pengajaran yang hanya berorientasi pada hafalan hanya meningkatkan kemampuan 
kognitif (Kinasih & Sinaga, 2020) dan lemah pada konteks keterampilan hidup 
(Tompo et al., 2016). Materi Hidrokarbon yang cukup luas menjadi beban bagi siswa 
(Asni et al., 2020) yang berdampak pada melemahnya motivasi belajar pada materi 
yang dipelajari (Bidabadi et al., 2016). Materi pokok hidrokarbon merupakan bagian 
dari materi pembelajaran kimia yang sangat berperan penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Selaian itu juga terdapat banyak konsep dalam hidrokarbon yang 
membutuhkan pemikiran analisis secara kritis.  

Hal tersebut disebabkan oleh kurang kreativitas seorang pendidik dalam 
mengembangkan bahan ajar dan model pembelajaran yang digunakan (Mupa & 
Chinooneka, 2015; Septryanesti & Lazulva, 2019) sehingga kurang mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Muhali et al., 2020; Sukaisih et al., 2020). 
Pembelajaran  kimia abad ke-21 tidak lagi berorientasi pada konsep-konsep dan 
hanya menjadi sebuah pengetahuan, tetapi pembelajaran didesain untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir (Lestari, 2013). Hadirnya model atau strategi 
pembelajaran yang baik dalam pembelajaran adalah salah satu solusi yang tepat 
dalam menjawab permasalahan tersebut (Arends, 2012). Model pemebelajaran 
interaktif dibutuhkan untuk dapat memacu timbulnya kemampuan berpikir (Asy’ari 
et al., 2019). Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, ketersediaan bahan 
ajar yang sesuai juga memiliki peran penting untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Riawan et al., 2020), sayangnya komponen tersebut masih berbentuk konvensional 
(Septryanesti & Lazulva, 2019) dan tidak secara eksplisit bertujuan untuk mencapai 
kemampuan berpikir kritis (Fitriani et al., 2019). Kondisi serupa juga ditemukan pada 
tempat penelitian yang berdasarkan hasil observasi, belum tersedia bahan ajar yang 
dikembangkan berdasarkan model pembelajaran interaktif dan eksplisit bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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Pengembangan bahan ajar berbasis model pembelajaran inkuiri dapat menjadi 
solusi pemecahan masalah penelitian tersebut. Model pembelajaran inkuiri adalah 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis 
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Langkah-langkah pembelajaran inkuiri secara umum adalah (1) 
orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) membuat hipotesis, (4) mengumpulkan data, 
(5) menguji hipotesis, (6) menyimpulkan (Arends, 2012). Lebih lanjut, strategi konflik 
kognitif juga diintegrasikan dalam langkah-langkah inkuri tersebut sebagai basis 
pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini. Konflik kognitif adalah suatu situasi 
kesadaran seorang individu mengalami ketidakseimbangan. Ketidakseimbangan 
tersebut didasari adanya kesadaran akan informasi-informasi yang bertentangan 
dengan informasi yang dimiliki dan tersimpan dalam struktur kognitifnya (Dreyfus 
et al., 1990; Kang et al., 2010) yang memiliki tahapan (1) pendahuluan, (2) konflik dan 
(3) penyelesaian (Prayogi & Verawati, 2020). 

Pada konteks peningkatan kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran 
inkuiri telah banyak diklaim efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Hasil penelitian 
Thursinawati (2012) menemukan model pembelajaran inkuiri mendorong siswa 
berperan aktif, kreatif dan berpikir kritis terhadap proses pengamatan peserta didik 
sehingga pembelajaran akan semakin bermakna. Lebih lanjut, Masitoh et al. (2017) 
menjelaskan pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan untuk menemukan 
sendiri pengetahuannya serta berperan aktif dalam pembelajaran sehingga mampu 
memahami konsep dengan baik dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Nurmayani et al. (2018) menemukan pembelajaran 
inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pembelajaran inkuiri memotivasi dan 
mendorong siswa secara aktif menggali pengetahuan, mandiri dan terampil dalam 
memecahkan masalah serta memiliki pemahaman yang lebih terhadap konsep yang 
dipelajari. 

Model inkuiri secara empiris dalam implementasinya secara kompleks belum 
secara maksimal dapat membelajarkan kemampuan berpikir kritis. Masitoh et al. 
(2017) membelajarkan kemampuan berpikir kritis seperti interpretasi, analisis, 
inferensi, eksplanasi, evaluasi , dan regulasi diri melalui pembelajaran inkuiri, secara 
umum rata-rata kelompok eksperimen (81,38) lebih baik dibandingkan kelompok 
kontrol (75,91), akan tetapi kemampuan analisis tergolong rendah (53,13), dan 
kemampuan inferensi lebih rendah pada kelompok eksperimen (75,78) dibandingkan 
kelompok kontrol (83,59). Di pihak lain, Nurmayani et al. (2018) yang menerapkan 
inkuiri terbimbing untuk membelajarkan kemampuan berpikir kritis (klarifikasi 
dasar, keputusan dasar, inferensi, penjelasan lebih lanjut, menalar dan 
pengintegrasian), menemukan pencapaian pada indikator keputusan dasar dengan 
skor 57,35 (kurang kritis). Lebih lanjut, hasil penelitian Hunaepi et al. (2020) yang 
membelajarkan berpikir kritis (analisis, evaluasi, eksplanasi, interpretasi, dan 
inferensi) melalui inkuiri, juga menemukan secara umum berpikir kritis mengalami 
peningkatan selama pembelajaran, namun pada indikator evaluasi (54,1) dan 
interpretasi (60,6) berkategori kurang kritis sehingga pencapaian mahasiswa calon 
guru biologi masih lebih rendah dari indikator lain.  
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Model inkuiri telah diakui secara luas oleh para peneliti dan praktisi dalam 
dunia pendidikan, namun keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik tergantung 
pada implementasi dan perangkat pendukungnya (Galy et al., 2011) seperti bahan 
ajar. Selain model pembelajaran yang tepat, strategi pembelajaran juga dibutuhkan 
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi khususnya kemampuan 
berpikir kritis. Setyowati et al. (2011) menyatakan implementasi strategi konflik 
kognitif efektif digunakan dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan 
pemahaman konsep siswa. Temuan lain juga merpertegas bahwa strategi konfilik 
kognitif dapat mempengaruhi gaya kognitif selama proses pembelajaran. Adnyani et 
al. (2013) melaporkan terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara strategi 
pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap remidiasi miskonsepsi dalam 
pembelajaran kimia. Rusche dan Jason (2011) menjelaskan bahan ajar berbasis inkuiri 
terbimbing berisikan kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
menganalisis, memecahkan permasalahan berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan 
dan didesain untuk mendapatkan pemahaman konseptual. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Parwata dan Sudiatmika (2020) menyatakan bahan ajar berperan sebagai 
penghubung pengetahuan peserta didik dengan objek yang dipelajari melalui 
kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam bahan ajar, dan memberikan kesempatan 
untuk menguasai satu unit materi pelajaran sebelum beralih ke unit berikutnya. 
Pengembangan bahan ajar berbasis model pembelajaran dan strategi yang tepat dapat 
mengatasi masalah masalah penelitian yang dirumuskan sebelumnya, di mana dalam 
kontek penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri dan strategi konflik kognitif.  

Model pembelajaran inkuiri dan strategi konflik kognitif telah secara empiris 
ditemukan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Adnyani et al., 
2013; Masitoh et al., 2017; Nurmayani et al., 2018; Setyowati et al., 2011; Thursinawati, 
2012), sayangnya, penelitian dengan focus pengembangan bahan ajar berbasis model 
pembelajaran inkuiri dengan strategi konflik kognitif pada materi hidrokarbon masih 
sangat jarang ditemukan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan bahan ajar materi hidrokarbon yang valid dan efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru kimia. Indicator 
kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Ennis (2011)  
yang terdiri dari (1) interpretasi, (2) analisis, (3) evaluasi, dan (4) inferensi. 

METODE 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dari produk bahan 

ajar hidrokarbon berbasis inkuiri dengan strategi konflik kognitif, yang merupakan 
hasil pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (Branch, 2009) 
(Analysis/analisis, Design/perancangan), Development (Production)/pengembangan, 
Implementation (Delivery)/implementasi, dan Evalutions/evaluasi. Menurut langkah-
langkah pengembangan produk, model ini dapat digunakan untuk berbagai macam 
bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media dan bahan ajar. 
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Gambar 1. Tahapan Model ADDIE (Branch, 2009). 

Evaluasi Produk Bahan Ajar  

Subjek Ujicoba  
Subjek ujicoba yang digunakan dalam penelitian ini adalah subjek uji validasi 

ahli bidang isi materi, ahli desain produk, validasi praktisi, evaluasi keterbacaan 
bahan ajar dan evaluasi efektifitas skala terbatas. Evaluasi keterbacaan bahan ajar 
melibatkan 5 mahasiswa pendidikan kimia Universitas Pendidikan Mandalika yang 
pernah menempuh matakuliah kimia dasar. Sedangkan evaluasi efektifitas bahan ajar 
skala terbatas melibatkan 10 mahasiswa pendidikan kimia Universitas Pendidikan 
Mandalika yang sedang menempuh matakuliah kimia dasar. 

Desain Ujicoba  
Uji coba dilakukan untuk mendapatkan data yang digunakan sebagai dasar 

untuk merevisi produk. Sebelum diuji cobakan, produk diperiksa dan divalidasi oleh 
2 (dua) orang validator ahli, 1 (satu) validator dari praktisi. Ujicoba produk dilakukan 
dengan menggunakan rancangan pre-eksperimenta l menggunakan pretest-posttest non 
control group design (Fraenkel et al., 2012), dengan rancangan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan Ujicoba 

Kelas Uji Pretest Perkaluan Posttest 
K O1 X O2 

Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa (1) lembar validasi 

untuk ahli bidang isi/materi pada kegiatan validasi ahli dan praktisi; (2) lembar 
keterbacaan bahan ajar; (3) angket untuk mengetahui tanggapan partisipan terhadap 
bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran; dan (4) tes kemampuan 
berpikir kritis dalam bentuk soal uraian sebanyak 4 butir soal. 

Teknik Analisis Data  
Jenis data yang diperoleh terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif berupa 

hasil validasi dan tanggapan ahli, tanggapan peserta didik tentang bahan ajar yang 

dikembangkan. Data kuantitatif terdiri dari data hasil penilaian kelayakan hasil 

pengembangan yang telah diisi oleh ahli bidang isi/materi dan ahli bidang desain 
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produk yang dikembangkan dan data hasil pengujian efektifitas bahan ajar yang 

dianalisis menggunakan rumus N-gain (Hake, 1999). 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif gabungan 

kuantitatif-kualitatif yaitu menggunakan Persamaan 1. Selanjutnya, persentase 

validitas bahan ajar yang diperoleh dikonversi ke dalam kriteria seperti disajikan 

pada Tabel 2. 

% 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% ............................................. (1) 

Tabel 2. Kriteria validitas dan keterbacaan (Suwastono, 2011) 

Tingkat 
Pencapaian (%) 

Kriteria Keterangan 

81-100 Sangat Baik Valid / tidak perlu revisi 
61-80 Baik Valid / tidak perlu revisi (perbaikan kecil) 
41-60 Cukup Tidak valid / revisi (perbaikan besar) 
21-40 Kurang Tidak valid / revisi (perbaikan besar) 
0-20 Rendah Tidak valid / revisi (perbaikan besar) 

 
Analisis data untuk mengetahui efektifitas modul dilakukan menggunakan 

persamaan N-gain (Persamaan 2). Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa setelah dibelajarkan 
menggunakan modul yang dikembangkan peneliti. Skor n-gain yang didapatkan 
mahasiswa selanjutnya dikategorisasi berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan 
rendah, seperti disajikan pada Tabel 3. 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒
  .......................................................................................... (2) 

Tabel 3. Kriteria N-gain (Hake, 1999) 
Nilai Kriteria 

𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 

Analisis data berpikir kritis mahsiswa termasuk dalam analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif digunakan karena peneliti hanya ingin mendeskripsikan data 
sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi. 
Selanjutnya data-data yang diperoleh dari beberapa indicator kemampuan berpikir 
kritis (BK) yang diidentifikasi dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 
Persamaan 3 dan dikategorisasi menggunakan kategori pada Tabel 4. 

𝐵𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100%  ............................................................ (3) 

Tabel 4. Kriteria Berpikir Kritis (Suwastono, 2011) 

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi 

81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang 
0-20 Rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar hidrokarbon berbasis 

inkuiri dengan strategi konflik kognitif dinyatakan valid untuk digunakan dalam 
membelajarkan kemampuan berpikir kritis (kriteria sangat baik), dan efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (rata-rata N-gain berkategori sedang). 
Hasil penelitiah dijelaskan lebih rinci pada bagian selanjutnya pada artikel ini. 

Validasi ahli isi/materi dan desain produk 
Data hasil validasi produk bahan ajar oleh tim validator isi/materi, desain 

produk maupun praktisi tercantum pada Tabel 5 yang menunjukkan bahwa penilaian 
validator ahli bidang isi/materi dengan skor rata-rata adalah 91.42% dengan 
kualifikasi sangat baik, penilaian validator ahli bidang desain produk memberikan 
skor 90% dengan kualifikasi sangat baik, dan validator dari praktisi memberikan skor 
90% dengan kualifikasi sangat baik, sehingga dapat digunakan untuk membelajarkan 
kemampuan berpikir kritis. 

Tabel 5. Hasil Analisis Data Kelayakan Bahan Ajar dari Tim Validator Ahli 
Isi/Materi dan Praktisi 

Validator Skor Perolehan (%) Kualifikasi Kriteria Saran 

V1 91,42 Sangat baik Valid  Masih ada beberapa 
kesalahan dalam 
pengetikan istilah. 

 Isi materi sudah sesuai 
dengan materi mata 
kuliah kimia dasar 
materi hidrokarbon. 

V2 89,52 Sangat baik Valid  Pada cover lengkapi 
dengan untuk siapa 
bahan ajar 
diperuntukkan logo 
dan instansi penyusun. 

 Pada halaman 30 
perbaiki tabel supaya 
tampilanya lebih 
menarik. 

V3 90,00 Sangat baik Valid Pada materi alkena 
tambahkan contoh 
penggunaan plastik PVC 
dan PE serta 
penjelasanya. 

Ketiga validator merekomendasikan untuk melakukan perbaikan kecil dalam 
penyempurnaan produk bahan ajar yang dikembangkan. Saran perbaikan dari ahli 
desain produk pada cover agar melengkapi logo dan instansi (Gambar 2) dan pada 
halaman 30 agar memperbaiki tabel agar lebih menarik (Gambar 3). 
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Gambar 2. Revisi pada Bagian Cover Produk Bahan Ajar  

 

 
Gambar 3. Revisi pada Bagian Tabel (p.30) pada Produk Bahan Ajar 

 
Saran perbaikan dari ahli isi/materi masih ada terdapat kesalahan dalam 

pengetikan, hasil perbaikan tercantum pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Revisi dalam Kesalahan Pengetikan pada Produk Bahan Ajar 

 

         
    sebelum perbaikan                    setelah perbaikan 

         

        Sebelum perbaikan                       setelah perbaikan 
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Saran perbaikan dari ahli praktisi pada materi alkena tambahkan contoh 
penggunaan plastik PVC dan PE serta penjelasannya (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Revisi dengan Penambahan Contoh disertai Penjelasan pada Bahan Ajar 
(a= sebelum revisi; b= setelah revisi) 

Kevalidan bahan ajar yang merupakan hasil hasil pengembangan mengacu pada 
hasil penilaian validator ahli isi/materi dan ahli desain produk pengembangan bahan 
ajar. Berdasarkan analisis data hasil penilaian diperoleh hasil penilaian oleh validator 
ahli isi/materi. Berdasarkan penilaian ahli isi/materi, kevalidan modul yang 
dikembangkan diperoleh skor dari validator ahli isi/materi adalah 91.42% dengan 
kualifikasi sangat baik, artinya dari segi isi/materi yang terkandung pada bahan ajar 
telah sesuai dengan cakupan isi/materi ajar pada kurikulum khususnya pendidikan 
kimia Universitas Pendidikan Mandalika sehingga dapat digunakan dalam 
membelajarkan materi hidrokarbon pada matakuliah kimia dasar. Menurut Prastowo 
(2013) bahan ajar yang baik yaitu seperangkat bahan baik secara tertulis maupun tidak 
tertulis yang dapat dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
kelas. Lebih lanjut, Bugler et al. (2017) menjelaskan bahan ajar memeliki beberapa 
kritieria yang harus terpenuhi diantaranya akurasi dan daya tarik visual, keselarasan 
dengan standar dan kedalaman pengetahuan, kemudahan penggunaan dan 
dukungan, serta keterlibatan dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan siswa. 
Kriteria kriteria tersebut dapat terpenuhi oleh bahan ajar materi hidrokarbon yang 
dikembangkan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penilaian ahli desain produk, kelayakan bahan ajar yang 
dikembangkan diperoleh skor validator ahli desain produk adalah 90% dengan 
kualifikasi sangat baik dan layak digunakan sebagai bahan ajar untuk membelajarkan 
kemampuan berpikir kritis. Bahan ajar hidrokarbon yang dikembangkan telah sesuai 
dengan langkah pembelajaran berbasis inkuiri dengan karakteristik: (1) memberikan 
pengenalan area investigasi kepada peserta didik, (2) menemukan dan mencari 
permasalahan, (3) merumuskan permasalahan, (4) mengidentifikasi permasalahan 
yang diteliti, (5) mendesain percobaan, mendesain hjipotesis dan melakukan 
percobaan, dan (6) menentukan strategi menyelesaikan permasalahan berdasarkan 
fakta yang ditemukan (mengumpulkan data, menganalisis data, membuat 
kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil percobaan). Bahan ajar berbasis inkuiri 
terbimbing berisikan kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 
menganalisis, memecahkan permasalahan berdasarkan faktafakta yang ditemukan 
dan didesain untuk mendapatkan pemahaman konseptual (Rusche & Jason, 2011). 
Bahan ajar merupakan bahan yang secara actual dirancang secara sadar dan sistematis 
untuk pencapaian kompetensi peserta didik secara utuh dalam kegiatan pembelajaran 
(Prastowo, 2013). Suatu bahan ajar harus dirancang dan ditulis dengan kaidah 

a b 
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intruksional karena akan digunakan oleh pendidik untuk membantu dan menunjang 
proses pembelajaran (Amini & Usmeldi, 2019). Bahan atau materi pembelajaran 
memiliki peranan penting dalam memfasilitasi pemahaman dan membentuk karakter 
peserta didik (Oppong Frimpong, 2021). 

Bahan ajar hidrokarbon yang dikembangkan juga di dalamnya telah disajikan 
berbagai informasi/fenomena/permasalahan sebagai sebuah strategi konflik 
kognitif. Bahan ajar berbasis strategi konflik kognitif berisikan kegiatan pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang sudah diberikan 
oleh guru maupun dosen matakuliah yang bersangkutan. Bahan ajar strategi konflik 
kognitif menggunakan sintak dari strategi konflik kognitif tersebut. Karakteristik 
bahan ajar konflik kognitif meliputi tiga tahapan sebagai berikut: (1) pendahuluan 
(preliminary) yaitu dilakukan dengan penyajian konflik kognitif, (2) konflik (conflict) 
yaitu penciptaan konflik dengan bantuan kegiatan demonstrasi atau eksperimen yang 
melibatkan proses asimilasi dan akomodasi, (3) penyelesaian (resolution) yaitu 
kegiatan diskusi dan menyimpulkan hasil diskusi; dan (4) refleksi (reflection) (Luthfi 
et al., 2021). Peran seorang guru dalam merancang ataupun menyusun bahan ajar 
sangatlah menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui sebuah 
bahan ajar. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang disusun 
secara sistematis yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara mandiri dan 
dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan adanya bahan ajar, pendidik lebih 
runtut dalam mengajarkan materi kepada peserta didik dan tercapai semua 
kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya. 

Keterbacaan Bahan Ajar  
Berdasarkan data pada Tabel 6 diketahui bahwa keterbacaan bahan ajar yang 

dievaluasi oleh 5 mahasiswa yang pernah menempuh mata kuliah kimia dasar materi 
hidrokarbon menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat baik dan 
dapat digunakan untuk membelajarkan kemampuan berpikir kritis dengan skor rata-
rata adalah 88,12%. Data hasil uji coba terbatas kepada 10 mahasiswa pendidikan 
kimia tercantum pada Tabel 6. 

Tabel 6. Data Hasil Ujicoba Terbatas 
Identitas 

Peserta Didik 
Skor Perolehan (%) Kualifikasi Komentar 

Aa 84,00 Sangat baik Bahan Ajarnya bagus. 
Ab 85,33 Sangat baik Bahan Ajarnya sudah bagus. 
Ac 90,66 Sangat baik Tulisannya kurang jelas dalam 

modul. 
Ad 93,33 Sangat baik Tidak ada komentar. 
Ae 86,66 Sangat baik Bahasa yang digunakan sudah 

sangat bagus dan mudah 
dipahami. 

 
Hasil analisis kepraktisan oleh validator praktisi (dosen mata kuliah kimia 

dasar) dan diperoleh skor 89.52% dengan kualifikasi sangat baik, sedangkan analisis 
kepraktisan oleh peserta didik atau sebagai uji coba terbatas berjumlah 5 mahasiswa 
diperoleh skor rata-rata 88.12% dengan kualifikasi sangat baik. Secara umum bahan 
ajar hidrokarbon berbasis inkuiri dengan strategi konflik kognitif dapat digunakan 
oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk melatihkan kemampuan 
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berpikir kritis. Hal ini disebabkan karena dalam penyusunan bahan ajar telah 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Bahan ajar yang dikembangkan harus 
berorientasi kepada peserta didik selaku pengguna (Bugler et al., 2017). 

Bahan ajar hidrokarbon yang dikembangkan telah menggunakan bahasa yang 
dapat dimengerti dan mudah dipahami oleh peserta didik, karena menggunakan 
bahasa sederhana, sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan sistematis. Bahan ajar 
harus dapat dipelajari peserta didik secara mandiri, karena penyusunannya 
menggunakan bahasa sederhana, runut, sistematis dan sesuai dengan kebutuhan 
belajar (Hidayatulloh et al., 2020; Oppong Frimpong, 2021). Penyusunan bahan ajar 
berbasis inkuiri dengan strategi konflik kognitif menekankan pada keseimbangan 
antara pengetahuan yang ada dengan serangkaian keterampilan yang diperlukan 
untuk mendapatkan informasi pengetahuan. Pembelajaran berbasis inkuiri 
menekankan pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, secara seimbang 
sehingga pembelajaran lebih bermakna, member ruang kepada peserta didik untuk 
belajar sesuai gaya belajarnya, sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern 
dengan menganggap belajar sebagai proses perubahan tingkah laku (Verawati et al., 
2020). 

Hasil Ujicoba Terbatas Produk Bahan Ajar 
Ujicoba terbatas bahan ajar hidrokarbon dilakukan pada 10 orang peserta didik 

(mahasiswa pendidikan kimia Universitas Pendidikan Mandalika). Hasil analisis data 
hasil perhitungan pretest dan posttest, serta N-gain seperti tercantum pada Tabel 7. 
Berdasarkan data kemampuan berpikir kritis sesuai Tabel 7 tersebut mengindikasikan 
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dibelajarkan menggunakan 
bahan ajar hasil pengembangan nerkategori kurang baik (skor 31,3), dan selanjutnya 
mengalami peningkatan menjadi kategori baik (skor 61,3). Peningkatan tersebut 
terbukti dari hasil perhitungan N-gain sebesar 0,4 dengan kategori sedang. Hasil ini 
membuktikan bahwa bahan ajar yang dihasilkan efektif dan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Tabel 7. Hasil Perhitungan Pretest dan Posttest, serta N-gain Hasil Ujicoba Terbatas 

Responden Pretest  Posttest  N-gain Kriteria 

1 40 60 0,3 Sedang  
2 23 83 0,8 Tinggi  
3 30 43 0,2 Rendah  
4 23 33 0,1 Rendah  
5 37 67 0,5 Sedang  
6 50 80 0,6 Sedang  
7 23 57 0,4 Sedang  
8 17 47 0,4 Sedang  
9 37 70 0,5 Sedang  
10 33 63 0,4 Sedang  

Rata-rata 31,3 61,3 0,4 Sedang  

 
Kemampuan berpikir kritis didapatkan dari perbandingan nilai dari pre-test dan 

post-test peserta didik dengan memberikan soal instrumen berpikir kritis dalam 
bentuk soal essay sebanyak 4 butir soal. Analisis data untuk mengetahui efektifitas 
bahan ajar dilakukan menggunakan uji N-gain. Uji N-gain dilakukan untuk 
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mengetahui kemampuan berpikir kritis setelah dibelajarkan menggunakan bahan ajar 
hidrokarbon model inkuiri dengan strategi konflik kognitif. 

Data pre-test memberikan gambaran kemampuan awal mahasiswa sebelum 
memperoleh materi pembelajaran menggunakan bahan ajar yang dikembangkan 
peneliti. Dari hasil yang diperoleh pada saat menguji kemampuan awal mahasiswa 
dengan diberikan soal pre-test didapatkan skor rata-rata mahasiswa adalah 31,3 
(kategori kurang). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis tergolong 
sangat kurang atau rendah. Hal ini membuktikan bahwa sampai saat ini melatihkan 
kemampuan berpikir kritis kurang dilakukan sehingga penting bagi para pendidik 
untuk terus berupaya secara kontinu untuk membelajarkannya kepada peserta didik. 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar hidrokarbon 
berbasis inkuiri dengan strategi konflik kognitif, didapatkan skor rata-rata sebesar 
61,3 (kategori baik). Selama kegiatan pembelajaran, peserta didik terlibat dalam 
serangkaian kegiatan penemuan melalui percobaan, menghubungkan keterkaitan 
antara konsep awal dengan fakta sesuai data percobaan, sampai pada upaya 
penarikan kesimpulan. Inkuiri menekankan kativitas peserta didik secara maksimal 
dalam mencari dan menemukan, menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, 
dan berperan menemukan sendiri inti dari materi pelajaran (Arsal, 2017).  

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok dengan tujuan untuk 
membangun pengetahuan secara seragam, saling mengisi antar anggota kelompok 
dengan kemampuan heterogen, membelajarkan serta membiasakan belajar melalui 
serangkaian tingkah laku berupa keterampilan proses yang merata bagi anggota 
kelompok dengan melihat proses atau kegiatan oleh salah satu anggota kelompoknya. 
Menurut Arends (2012) bahwa inkuiri dalam kelompok dapat memperkaya khazanah 
pikiran dan membantu peserta didik belajar mengenai sifat pengetahuan yang 
sementara dan menghargai pendapat orang lain.  

Hasil analisis data peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
menggunakan analisis N-gain untuk mengetahui sejauh mana efektifitas dari 
penggunaan bahan ajar hidrokarbon model inkuiri dengan strategi konflik kognitif 
terhadap kemampuan berpikir kritis, didapatkan skor rata-rata N-gain sebesar 0.4 
dengan kategori sedang. Dalam proses pembelajaran tampak peserta didik masih 
lambat dalam melakukan serangkaian kegiatan yang dituntut dalam bahan ajar, hal 
ini disebabkan karena kurang terbiasa dalam melakukan aktivitas inkuiri, terutama 
dalam merumuskan masalah dan menyusun hipotesis. Peserta didik terfokus untuk 
dapat merumuskan masalah dan hipotesis dengan benar padahal serangkaian 
kegiatan lain yang lebih penting juga membutuhkan pemikiran dan proses yang lebih 
lama. Menurut Cleovoulou and Beach (2019), implementasi inkuiri menyebabkan 
peserta didik kesulitan dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 
dengan kebiasaan dalam belajar sebelumnya.  

Peran strategi konflik kognitif adalah membangkitkan dan menggerakkan 
peserta didik untuk secara lebih mendalam melakukan pengkajian serangkaian 
informasi melalui keterampilan proses untuk sampai pada penemuan konsep secara 
benar. Konflik kognitif merupakan katalisator (penggerak) perubahan karena dapat 
memotivasi peserta didik untuk merenungkan kembali pemahamanya terhadap 
suatu masalah dan berusaha mengkonstruksi pemahaman baru yang lebih sesuai 
dengan feedback yang diterima (Prayogi & Verawati, 2020). Strategi konflik kognitif 
merupakan salah satu strategi pengajaran utama yang berdasarkan pada 
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konstruktivisme. Strategi ini berkembang berdasarkan pada asumsi yang 
menyebutkan bahwa pengetahuan sebelumnya berpengaruh dalam mempelajari 
pengetahuan yang baru dan membentuk gambaran ide yang baru. Lebih lanjut 
dijelaskan Madu dan Orji (2015) konflik kognitif adalah sebuah keadaan di mana 
peserta didik merasa adanya ketidakcocokan antara strukur kognitif dengan keadaan 
lingkungan sekitarnya atau antara komponenkomponen dari struktur kognitifnya. 
Konflik kognitif adalah suatu situasi kesadaran seorang individu mengalami 
ketidakseimbangan. Ketidakseimbangan tersebut didasari adanya kesadaran terkait 
informasi-informasi yang bertentangan dengan informasi yang dimiliki dan 
tersimpan dalam struktur kognitifnya (Kang et al., 2010). Pembelajaran yang dapat 
mengklarifikasi atau memodifikasi konsepsi peserta didik salah satu alternatifnya 
adalah menggunakan strategi konflik kognitif yang menerapkan paham 
konstruktivisme. Strategi konflik kognitif mempunyai pola umum yaitu exposing 
alternative framework (mengungkapkan konsepsi awal), creating conceptual cognitif 
(menciptakan konflik konseptual), encouraging cognitive accommodation 
(mengupayakan terjadinya akomodasi kognitif). 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan, kepraktisan dan keefektifan yang 
dilakukan peneliti dalam penelitian pengembangan ini, bahwa bahan ajar 
hidrokarbon model inkuiri dengan konflik kognitif dapat digunakan untuk 
menunjang kegiatan belajar di dalam kelas dan peserta didik dapat diberikan 
kesempatan untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan berpikir, bersikap 
ilmiah serta dapat membuat suatu hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan membaca sehingga dapat 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. 

KESIMPULAN  
Penelitian ini telah mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan, di mana, 

(1) bahan ajar berbasis inkuiri dengan strategi konflik kognitif dari segi isi/materi, 
dan desain dinyatakan valid digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, dilihat dari hasil penilaian validator ahli 
isi/materi dengan skor yang diperoleh sebesar 91.42% dan hasil penilaian validator 
ahli desain produk dengan skor yang diperoleh 90%, dengan kualifikasi sangat baik; 
dan (2) Bahan ajar hidrokarbon berbasis inkuiri dengan strategi konflik kognitif efektif 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, dilihat dari 
peningkatan rata-rata dari 31,3 (pretest) dengan kategori rendah menjadi 61,3 (posttest) 
dengan kategori baik, dengan N-gain sebesar 0,4 (berkategori sedang). 

REKOMENDASI 
Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 

untuk penelitian lanjutan di antaranya (1) bentuk-bentuk sajian 
fenomena/permasalahan/konsep terkait materi yang dibelajarkan perlu 
dipertimbangkan agar pembelajaran kemampuan proses berpikir peserta didik dapat 
berkembang, dan tidak monoton pada setiap pertemuan; dan (2) penyajian strategi 
konflik kognitif pada tahap pembelajara inkuiri lebih dikekankan pada kegiatan 
refleksi, dengan tujuan peserta didik dapat melakukan serangkaian proses 
internalisasi konsep-konsep yang telah dipelajari terhadap konsep-konsep yang lebih 
mendalam sehingga menumbuhkan pembelajaran yang bermakna. 
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